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MOTTO:

“The most precious gift
God gave humans is reason.
Its best use is the search
for knowledge. To know the
human environment, to know
the earth and galaxies, 1is

to know God. Knowledge
(science) is the best form

of prayer.”

-Fatima Mernissi-
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I. Konsonan Tunggal

Huruf _
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- Ba B Be
< Ta T T
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d Jim J Je
ha titik di
C ha h
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] Dal D De
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J Ra R Er
J Zai z Zet
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o dad d de titik di

bawah
b ta t te titik di bawah
5 ” , z.et titik
dibawah
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(di atas)

& Gain G Ge

a Fa F Ef
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d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O Nun N N

3 Wawu w We
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S Ya Y Ye
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1. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis

Rangkap
(diaia Ditulis Muta agqgidin
b Ditulis “iddah

I1l. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

) Ditulis Hibbah
“an Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti
shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h.

) o karamah al-
sl gY) 4l S Ditulis

auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat,

fathah, kasrah, dan dammabh ditulis t.

ohdliBls Ditulis zakatul fitri




V. Vokal Pendek

kasrah Ditulis |
fathah ditulis a
dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

fathah + alif o
) Ditulis A
Alala
ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati o
ditulis a
P - -
_ ditulis yas'a
kasrah + ya mati o )
ditulis [
s -
ditulis karim
dammah + wawu o
_ ditulis u
mati o
o ditulis Suriid
uasr
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati o )
i Ditulis Al
ditulis bainakum
fathah + wawu o
) ditulis au
mati o
. ditulis qaul
Js

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof



s oAl

Ditulis
ditulis
ditulis

a'antum
u‘iddat

la'in syakartum

VIlI. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol Al Ditulis al-Qur'an
) Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan
menggandakan huruf Syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

sladl
WALl

Ditulis
Ditulis

as-sama

asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

a9 Al (593
A Jal

Ditulis
Ditulis

zawi al-furid

ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Pembatasan dan pelarangan peran publik
perempuan, domestifikasi perempuan, peran ganda dan
beban ganda perempuan merupakan realitas sosial yang
masih terasa sampai saat ini. Menurut Fatima Mernissi hal
tersebut dikarenakan oleh konstruksi sosial masyarakat
yang patriarkhi serta adanya bias gender dalam penafsiran
hijab yang dijadikan legitimasi hukum untuk pemingitan
perempuan. Oleh karena itu perlu dekonstruksi konsep
hijab untuk pembebasan peran perempuan agar tercipta
proporsionalitas hak antara laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini mengkaji struktur hermeneutika penafsiran
Fatima Mernissi tentang konsep hijab dan peran
perempuan untuk mendapatkan verstehen lebih lanjut.
Penelitian ini mengungkap bagaimana verstehen
penafsiran Fatima Mernissi dalam konteks Maroko, apa
kelebihan dan kekurangan penafsiran Fatima Mernissi,
dan bagaimana relevansinya dengan konteks Indonesia.

Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa
literary research dengan sumber data primernya diambil
dari buku-buku karya Fatima Mernissi, seperti Women and
Islam: An Historical and Theological Enquiry, Beyond
The Veil: Male-Female Dynamic In Modern Moslem
Society, dan salah satu sumber sekundernya adalah Seni
Memahami: Hermeneutik Dari Schleiermacher Sampai
Derrida karya F. Budi Hardiman, yang kemudian data-
data tersebut akan dianalisis dengan metode analisis
deskriptif. Penelitian ini termasuk jenis peneltian kualitatif
yang menggunakan perspektif feminis dan hermeneutika
Dilthey sebagai kerangka teori untuk mendapatkan
verstehen lebih lanjut dari penafsiran Fatima Mernissi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik
Moroko-Arab dan konstruksi sosial masyarakat Maroko
yang patriarkhi ikut memberikan pengaruh pada
penafsiran Fatima Mernissi yang bersifat kasuistik, artinya
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bahwa belum tentu berlaku hal yang sama ditempat yang
berbeda. Verstehen lebih lanjut mengenai relevansi antara
konteks Maroko dahulu dengan Indonesia sekarang
menunjukkan dampak positif, terbukti dengan lahirnya
gerakan-gerakan perempuan Indonesia dan meningkatnya
kesadaran peran publik perempuan Indonesia. Salah satu
pandangan positif terhadap penafsiran Mernissi adalah
pentingnya dimensi etika dalam konsep  Aijab
kontemporer. Namun terdapat pula kritik terhadap
penafsiran Mernissi, yaitu Mernissi tidak menjelaskan
perkembangan historis tentang penafsiran makna Aijab
yang berimplikasi pada percampuran definisi antara kata
hijab (pembatasan ruang) dengan jilbab (pakaian), khimar
(penutup kepala), dan nigab (penutup wajah).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan dalam sejarah pra Islam diperlakukan
secara tidak adil, sebut saja dalam peradaban Yunani
dan Romawi, serta dalam agama terdahulu yakni
Yahudi dan Nasrani. Perempuan diperlakukan
layaknya barang yang tidak punya hak atas dirinya
sendiri. Ketidakadilan terhadap perempuan ini
mengalami pasang surut dari masa ke masa. Walaupun
sekarang perempuan sudah diperlakukan “cukup” baik,
dimana perempuan sudah “boleh” aktif di ruang
publik," namun dalam realitas sosial, masih banyak
ketimpangan peran perempuan di ruang publik.

Di Indonesia pada pemilu 2014, sebuah riset
menunjukkan bahwa masih terdapat ketimpangan
dalam peran perempuan di ruang publik. Jika dilihat
dari perolehan kursi di parlemen, perempuan hanya
mendapatkan 30%. Hal tersebut tentu saja lebih baik

dibandingkan tahun sebelum-sebelumnya, dimana

! Siti Ruhaini Dzuhayatin (dkk.), Rekonstruksi Metodologis
Wacana Kesetaraan Gender Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), him. 35.



perempuan hanya memperoleh kursi sebanyak 17%.2
Namun sayangnya ketimpangan tersebut juga masih
dirasakan pada Pilkada serentak tahun 2018. Data
Komisi Pemilihan Umum (KPU) menyebutkan, dari
1.145 kandidat yang terdaftar sebagai peserta Pilkada,
hanya terdapat 101 kandidat perempuan.® Data
tersebut di atas menunjukkan bahwa peran perempuan
di ruang publik masih rendah. Padahal itu baru peran
perempuan di ruang publik dalam sektor politik, belum
dalam sektor ekonomi dan pendidikan.

Minimnya peran perempuan di ruang publik
mengindikasikan adanya ketidaksetaraan gender. Oleh
karena itu, tidak heran jika kemudian muncul tokoh-
tokoh feminis muslim. Jika di Indonesia ada R.A.
Kartini yang memperjuangkan hak-hak pendidikan
perempuan, maka di Maroko (yang sama-sama negara
dengan mayoritas penduduknya adalah muslim) ada
Fatima Mernissi, yang berusaha memperjuangkan

kebebasan perempuan di Timur Tengah, dimana

2 Saliyo, “Studi Psikologi Politik: Menakar Kepribadian
Perempuan dalam Panggung Politik”, Palastren, vol. 7, no. 2, 2014,
him. 308.

% Hal tersebut tidak sesuai dengan UU nomor 8 tahun 2012
tentang pemilihan umum anggota DPR, DPD, dan DPRD yang
menegaskan bahwa keterwakilan perempuan sekurang-kurangnya 30
%. Lihat Ana Maria Gadi Djou dan Lisa Quintarti, “Partisipasi
Perempuan dalam Partai Politik dan Pemilu Serentak”, Seminar
Nasional Hukum Universitas Negeri Semarang, vol. 4, no. 3, 2018,
him. 601.



legitimasi hukum untuk perempuan selalu didasarkan
pada teks suci al-Qur’an.

Dalam al-Qur’an, Islam menganut prinsip
egalitarian yakni persamaan antar manusia, baik laki-
laki dan perempuan, sesuai dengan Qs. Al-Hujurat:
13.* Namun ada pula ayat-ayat yang ‘dianggap’
mengandung inferioritas perempuan dan bias gender,
misalnya Qs. Al-Baqarah: 228 yang menegaskan
kelebihan laki-laki dibanding perempuan; Qs. An-
Nisa’: 34 vyang sering dijadikan dalil untuk
melegitimasi kepemimpinan mutlak suami dalam
rumah tangga;® dan Qs. Al-Ahzab: 53 dan 59 yang
digunakan sebagai dalil pemingitan perempuan.
Legitimasi pemingitan perempuan atau dengan kata
lain pembatasan peran perempuan dalam ruang publik,
menggunakan dalil agama yang disebut /Aijab.

Dalam kamus al-Munawwir kata al-hijab berarti
penutup, tabir atau sekat.® Kata Aijab merupakan

bentuk masdar dari hajaba yang berarti sitr yaitu

* Sarifa Suhra, “Kesetaraan Gender dalam perspektif al-
Qur’an dan Implikasinya terhadap Hukum Islam”, Al-Ulum, vol. 13,
no. 2, Desember 2013, him. 374.

® Munawir Haris, “Kepemimpinan Perempuan dalam Islam”,
ANALISIS: Jurnal Studi Keislaman, vol. 15, no. 1, Juni 2015, him. 87.

® Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-
Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 237.



menutupi atau menghalangi.” Dalam Qs. Al-Ahzab

ayat 53:
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“Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memasuki rumah-
rumah Nabi kecuali bila kamu diijinkan
untuk makan dengan tidak menunggu-
nunggu waktu masak (makanannya),
tetapi jika kamu diundang maka
masuklah dan bila kamu selesai makan,
keluarlah kamu tanpa asyik
memperpanjang percakapan.
Sesungguhnya yang demikian itu akan
mengganggu Nabi lalu Nabi malu
kepada kalian (untuk menyuruh kalian
keluar), dan Allah tidak malu
(menerangkan) yang benar. Apabila
kalian meminta sesuatu (keperluan)
kepada mereka (isteri-isteri Nabi),
maka mintalah dari belakang /Aijab.
Cara yang demikian itu lebih suci bagi
hati kalian dan hati mereka.”®

" Ibnu Manzur, Lisan al-‘drab Juz 8, (Beirut: Dar Sadir,
1990), him. 777.

® Mernissi menggunakan buku The Meaning of The Glorious
Koran karya Pickthall dalam menerjemahkan Qs. Al-Ahzab ayat 53



Kata hijab dalam Qs. Al-Ahzab: 53 di atas dalam
terjemahan tim depag republik Indonesia diartikan
sebagai tabir. Namun ternyata resepsi Yyang
berkembang di masyarakat sangat berbeda dengan arti
kata hijab yang tersebut di atas.

Dewasa ini, hijab yang makna asalnya berarti
tabir, telah mengalami perluasan makna. Hijab
dipersepsikan sama dengan jilbab, yakni sebagai
sebuah pakaian syar’i, busana muslimah dan bahkan
cadar, yang menunjukkan kesalehan perempuan dalam
beragama.’ Adanya perluasan tentang makna /Aijab
sendiri tidak bisa terlepas dari semakin kompleksnya
tafsir berkembang. Munculnya integrasi didunia tafsir
menyebabkan tafsir menjadi beraneka ragam, salah
satunya adalah tafsir dengan pendekatan feminis yang
menggunakan analisis gender®.

Salah satu tokoh yang menggunakan pendekatan

feminis analisis gender adalah Fatima Mernissi dari

ini. Lihat Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam, terj. Yaziar
Radiandi (Bandung: Pustaka, 1994), him. 107.

® Husein Muhammad, Perempuan, Islam dan Negara:
Pergulatan Identitas dan Entitas (Yogyakarta: Qalam Nusantara,
2016), him. 143.

0 Menurut pendekatan feminis analisis gender, munculnya
kontruksi patriarki yang terjadi di masyarakat menunjukkan adanya
dasar legitimasi yang bertanggung jawab terhadapnya. Lihat Inayah
Rohmaniyah, Kontruksi Patriarki dalam Tafsir Agama: Sebuah Jalan
Panjang (Yogyakarta: Diandra, 2014), him. 15.



Maroko. Seorang sosiolog yang menafsirkan surat Al-
Ahzab ayat 53 sebagai bentuk penolakan pelembagaan
ayat hijab. Dalam bukunya Women And Islam: An
Historical And Theological Enquiry™, Mernissi
mengatakan bahwa ayat Aijab tersebut bukan sebagai
pembatas antara laki-laki dengan perempuan, namun
antar dua laki-laki.*? Inilah yang kemudian dijadikan
Mernissi untuk mendekonstruksi konsep hijab yang
dijadikan dasar oleh ulama tafsir klasik atau kaum elite
untuk memingit perempuan didalam rumah, sehingga
perempuan tidak memiliki peran dalam ruang publik
yang didominasi laki-laki.

Hijab dianggap sebagai pembatas yang tegas
antara laki-laki dan perempuan dalam ruang publik
dan domestik, dimana ruang publik adalah kekuasaan
laki-laki, sedangkan ruang domestik adalah ruang

lingkup perempuan”.®® Surah Al-Ahzab ayat 53 (ayat

1 Women and Islam: In Historical an Theological Enquiry,
diterbitkan oleh Basil Blackwell, 1991, tebalnya 228 halaman.
Kemudian diterjemahkan dengan judul Wanita di dalam Islam, oleh
Yaziar Radianti, diterbitkan Pustaka Bandung, 1994, tebalnya 281
halaman. Buku ini dianggap sebagai contoh yang baik, bagaimana
faktor relasi gender mempengaruhi sebuah kajian. Lihat M. Hidayat
Nur Wahid, “Kajian Atas Kajian DR. Fatima Mernissi Tentang “Hadis
Misogini” (Hadis yang Isinya Membenci Perempuan)” dalam
Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 3.

2 Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam, terj. Yaziar
Radiandi (Bandung: Pustaka, 1994), him. 107.



hijab), dijadikan sebagai dalil agama untuk membatasi
peran perempuan di ruang publik, dimana perempuan
dipingit di dalam rumah, sehingga perempuan tidak
punya akses untuk ikut serta berperan aktif di ruang
publik, baik itu dalam sektor politik, ekonomi, dan
pendidikan. Konsep Aijab seperti tersebut di atas,
menunjukkan bahwa adanya ketidaksetaraan gender
dalam Islam. Padahal dalam Qs. Al-Hujurat: 13,
dikatakan bahwa baik laki-laki maupun perempuan itu
setara dihadapan Allah. Oleh karena itu, Fatima
Mernissi mencoba mendekonstruksi ayat Aijab (Qs.
Al-Ahzab: 53), yang hasilnya menunjukkan bahwa
hijab digunakan untuk membatasi dua orang laki-laki,
jadi tidak bisa konsep Aijab tersebut digunakan untuk
pemingitan peran perempuan.

Konsep Aijab yang dibangun Fatima Mernissi di
atas sangat berbeda dengan para mufassir lain,
misalnya: Abu Syuggah berpendapat bahwa ada dua
maksud Aijab dalam Qs. Al-Ahzab: 53, yaitu: pertama,
sebagai pembatas antara perempuan (istri Nabi) dan
laki-laki, dan yang kedua, sebagai pakaian penutup

aurat.™* Menurut Quraish Shihab, kata 4ijab dalam ayat

13 Siti Ruhaini Dzuhayatin (dkk.), Rekonstruksi Metodologis
Wacana Kesetaraan Gender Dalam Islam, him. 35.

14 Abdul Halim Syuqgah, Kebebasan Wanita Jilid 4, terj.
Chairul Halim (Jakarta: Gema Insani, 1999), him. 12.



ini sebagai penetapan aurat wanita.”> Kemudian
menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani bahwa tujuan Aijab
adalah penutupan aurat wanita, bukan menutup diri
wanita di rumah (pemingitan wanita)."® Hal senada
juga dikatakan oleh  Murtadha  Muthahhari,
menurutnya Aijab bukan sebagai pembatasan gerak
aktivitas wanita diluar rumah, namun Aijab sebagai
penutup yang membatasi kepuasan seksual hanya
dalam wilayah keluarga (di dalam rumah).*’

Dalam ilmu tafsir, penafsiran terbagi menjadi
tiga, yaitu: tafsir bi al-Ma’sur atau dinamakan manhaj
al-naqli, tafsir bi al-Ra’yi atau dinamakan manhaj al-
Agli; dan tafsir al-Isyari*® Penafsiran Mernissi masuk
kedalam tafsir b/ al-ra’yi, tafsir menggunakan akal.
Dalam kaidah tafsir, ada dua macam tafsir b7 al-ra’yi,
yakni: tafsir b7 al-ra’yi al-mahmud, yakni tafsir
berdasar nalar yang terpuji, dan tafsir b7 al-ra’yi al-

mazmum, Yyakni tafsir berdasarkan nalar yang

> M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah:

Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer
(Tangerang: Lentera Hati, 2018), him. 64.

* Ahmad Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Barri Jilid VIII

(Beirut: Dar al-Ma'’rifah, tt.), hlm. 531.

Y Murtadha Muthahhari, Hijab Gaya Hidup Wanita Islam

terj. Agus Efendi dan Alwiyah Abdurrahman (Bandung: Penerbit
Mizan, 1994), him. 19.

8 Muchotob Hamzah, Tafsir Maudhu’i al-Muntaha jilid 1,

(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), him. 18



tercela,’® misalnya adalah tafsir untuk mendukung
prakonsepsi.  Prakonsepsi awal inilah  yang
menyebabkan penafsiran Mernissi berbeda, oleh
karena itu kita harus mengetahui metodologi
penafsiran yang digunakan Mernissi dalam karyanya.
Dalam Women And Islam: An Historical And
Theological Enquiry, secara tersirat Mernissi
menafsirkan dengan pendekatan hermeneutik-historis.
Hermenutik dalam ilmu tafsir merupakan kajian baru
yang kebanyakan digunakan oleh tokoh kontemporer.
Adanya kesulitan dalam memahami al-Qur’an untuk
pembaca lintas generasi®® menjadi salah satu alasan
penggunaan pendekatan hermeneutik. Oleh karena itu,
hermeneutik  sebagai sebuah teori interpretasi
membutuhkan 3 unsur utama (teks-mufassir-audiens)
2! untuk mendialogkan teks (al-Qur’an) dari masa nabi
(Arabic centris) ke konteks kekinian. Interpretasi juga

bisa digunakan untuk mereproduksi teks tafsir, seperti

19 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan
Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-
Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 368.

20 gibawaihi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman
(‘Yogyakarta: Jalasutra, 2007), him. 7.

2L Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis Metode Pemahaman
Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008),
him. 18.
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struktur hermeneutika Dilthey yang sesuai untuk
membaca teks penafsiran Fatima Mernissi.

Kemudian mengenai korelasi antara konsep Aijab
dan peran perempuan, menurut Mernissi konsep Ahijab
tidak sepatutnya dijadikan dalil untuk membatasi peran
perempuan dalam ruang publik. Karena realitas sosial
menunjukkan bahwa konsep Aijab hanya berlaku untuk
perempuan kalangan menengah ke atas, tidak untuk
perempuan kalangan bawah. Dimana perempuan-
perempuan kalangan bawah harus bekerja di ruang
publik dengan jabatan rendah untuk bertahan hidup.
Dari sini terlihat bahwa ada korelasi?® yang Mernissi
bangun antara konsep Aijab dengan peran perempuan,
antara lain: Pertama, dalam realitas sosial, konsep
hijab tidak berlaku untuk semua tingkatan sosial
perempuan di  masyarakat.  Sehingga  perlu
merekonstruksi  konsep  Aijab untuk  membuka
kesempatan dan kesadaran perempuan untuk berperan
aktif di ruang publik. Kedua, legitimasi hukum Islam
menggunakan dalil Aijab dirasa tidak efisien dan
menunjukkan adanya politisasi Islam  untuk

kepentingan kelompok elite tertentu. Padahal data

22 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), korelasi

(n):hubungan timbal balik atau sebab akibat.
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historis menunjukkan bahwa pada masa Nabi,
perempuan berperan aktif di sektor publik.?®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, muncul
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur hermeneutika Dilthey
dalam penafsiran Fatima Mernissi?

2. Bagaimana verstehen lebih lanjut dari
penafsiran Fatima Mernissi dalam konteks
Maroko?

3. Bagaimana pandangan positif dan pandangan
negatif terhadap penafsiran Fatima Mernissi
tentang konsep Aijab dan peran perempuan
serta relevansinya dengan konteks Indonesia

sekarang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui struktur hermeneutika
Dilthey dalam penafsiran Fatima Mernissi.
2. Untuk mendapatkan verstehen lebih lanjut dari
penafsiran Fatima Mernissi dilihat dari konteks
Maroko dahulu (pada saat teks penafsiran

Mernissi diproduksi.

2 Fatima Mernissi, Pemberontakan Wanita! Peran

Intelektual Kaum Wanita dalam Sejarah Muslim, terj. Rahmani Astuti
(Bandung: Mizan, 1999), him. 148.
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3. Untuk melihat pandangan positif dan
pandangan negatif terhadap penafsiran Fatima
Mernissi tentang konsep Aijab dan peran
perempuan serta relevansinya dengan konteks
Indonesia sekarang.

D. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan
korelasi antara konsep Aijab dengan peran perempuan
yang dibangun Fatima Mernissi, ditinjau dari
hermeneutika Dilthey, serta bagaimana kaitannya
dengan ilmu tafsir. Kesimpulan awal menunjukkan
bahwa ada integrasi antara sosiologi (menggunakan
heremeutika Dilthey) dengan ilmu tafsir (yang
digambarkan melalui penafsiran Fatima Mernissi
tentang korelasi antara konsep Aijab dengan peran
wanita).

Sasaran penelitian ini adalah para akademisi
yang tertarik dengan isu-isu feminisme, untuk
menambah khasanah ilmu pengetahuan dengan
mengaitkan antara feminisme, ilmu tafsir melalui
kajian hermeneutika. Sehingga diharapkan gambaran
sederhana dalam penelitian ini dapat menumbuhkan
kesadaran perempuan untuk ikut berperan aktif di

ruang publik.
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E. Kajian Pustaka

Dari hasil penelusuran pustaka terdahulu, penulis
menemukan banyak kajian yang telah membahas
tentang wacana ini. Walaupun sama-sama membahas
Fatima Mernissi dan pemikirannya, namun Kkajian
pustaka terdahulu memiliki objek atau variabel kajian
serta kerangka teori yang berbeda dengan penelitian
yang dilakukan penulis. Kemudian kajian-kajian
terdahulu telah penulis klasifikasikan berdasarkan
objek material ataupun isu kajian kedalam empat
kelompok sebagai berikut:

Kelompok pertama, menjadikan Fatima Mernissi
sebagai objek penelitian, menyangkut biografi sosio-
historisnya maupun kritik terhadap latar belakang
intelektualnya serta pengaruh latar belakang tersebut
terhadap pemikirannya. Misalnya Nur Mukhlish
Zakariya yang hanya mendeskripsikan pemikiran
Fatima Mernissi tanpa mengkritisinya. Zakariya
mengatakan bahwa kajian yang dilakukan Mernissi
bersifat historis-sosiologis sebagai bentuk gerakan
feminis muslim. Mernissi membangun  kerangka
metodologi dalam kajiannya menggunakan metode
histiris-sosiologis dengan menggunakan analisis

hermeneutik.®* Dalam penelitiannya Zakariya tidak

?  Dalam deskripsinya, penulis menggunakan kajian

hermeneutika secara umum, tidak spesifik menggunakan teori
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dibatasi dalam satu tema, sehingga ia tidak fokus pada
satu karya Mernissi, namun hampir semua karya
Mernissi di bahas walaupun secara singkat, karena
tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui
hermeneutika hadis serta kerangka teori yang dibangun
Fatima Mernissi. Walaupun dari judul penelitiannya
Zakariya menekankan pada kajian hadis, tapi nyatanya
tulisan ini mendeskripsikan semua isu pokok dalam
buku Fatima Mernissi yang berjudul Women and
Islam: An Historical and Theological Enquiry untuk
menelaah pemikiran-pemikiran Fatima Mernissi.?
Berbeda halnya dengan Anisatun Muthi’ah yang tidak
hanya mendeskripsikan namun juga melakukan Kritik
atau analisa atas pemikiran Mernissi tentang hadis
misogini yang kedua, kritik yang pertama yaitu
bantahan jika hadis ini hanya diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, karena dalam kitab Fath al-Barri dikatakan
bahwa hadis tersebut banyak yang meriwayatkan.
Kemudian kritik yang kedua yaitu bantahan bahwa
imam Bukhari tidak teliti karena tidak memasukkan
hadis dari Aisyah, padahal setelah ditelusuti ulang,

tertentu. Lihat Nur Mukhlish Zakariya, “Kegelisahan Intelektual
Seorang Feminis (Telaah Pemikiran Fatima Mernissi tentang
Hermeneutika Hadis)”, Karsa, vol. 19, no. 2, 2011, him. 126.

% Nur Mukhlish Zakariya, “Kegelisahan Intelektual Seorang

Feminis”, him. 130-133.
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ditemukan hadis dari Aisyah dalam Sahih Bukhari®®
Bahkan Muthi’ah dalam pendahuluannya mengatakan
bahwa Fatima Mernissi merupakan tokoh feminis
radikal dan keras.?’

Kelompok kedua, menyoroti isu kesetaraan
gender atau feminisme Fatima Mernissi, baik itu
berupa kritik ataupun hanya sekedar deskriptif, serta
integrasinya dengan  keilmuan lain. Misalnya
Widyastini yang menghubungkan antara isu kesetaraan
gender melalui gerakan feminis dengan filsafat.
Widyastini mengatakan bahwa dasar pemikiran
kefilsafatan Fatima Menissi didasarkan pada usaha
untuk memperjelas pengertian tentang dalil-dalil
agama agar relevan dengan perkembangan jaman.?®
Walaupun Widyastini tidak mendeskripsikan secara
mendetail, hanya berupa point-pont penting tentang
gugatan keadilan gender Fatima Mernissi, bahwa
dominasi kaum laki-laki sebagai ahli agama di masa
lalu yang berakibat pada sedikitnya peran wanita

dalam ranah masyarakat di masa sekarang. Namun ia

% Anisatun Muthi’ah, “Analisis Pemikiran Fatima Mernissi
tentang hadis-hadis Misogini”, Diya al-Afkar, vol. 2, no. 1, Juni 2014,
him. 86.

2" Anisatun Muthi’ah, “Analisis Pemikiran Fatima Mernissi”,
him. 74.

%8 Widyastini, “Gerakan Feminisme dalam Perspektif Fatima
Menissi”, Filsafat, vol. 18, no. 1, April 2008, him. 65.
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juga melakukan evolusi kritis terhadap gerakan
feminisme Islam Fatima Mernissi, bahwa kurangnya
penguasaan Fatima Mernissi terhadap buku-buku
standar Islam.* Hal senada juga dilakukan Elya
Munfarida yang membatasi penelitiannya dalam satu
Isu mengenai kesetaraan gender hingga muncullah
hadis-hadis ~ misogini.®®>  Dalam  penelitiannya
Munfarida tidak hanya mendeskripsikan namun juga
melakukan krtik atas interpretasi Fatima Mernissi,
yaitu Fatima Mernissi hanya menafsirkan ayat-ayat
yang mendukung ide Kkesetaraan gender dengan
menambahkan hadis-hadis yang dianggap misogini.
Selain itu, jika Mernissi menganggap adanya politisasi
teks religius untuk mendukung kepentingan kaum
pathiarki, maka hal yang sama juga dilakukan oleh
pendukung gerakan feminis setelah Fatima Mernissi.*!

Kelompok ketiga, menyoroti isu kepemimpinan
Perempuan. Kebanyakan dalam kelompok ketiga ini,
penelitian yang dilakukan bersifat komparasi dengan
pemikiran tokoh lain. Misalnya Andi yang membahas

tentang istinbath hukum dengan membandingkan

# Widyastini, “Gerakan Feminisme dalam Perspektif”, him.
71.

% Elya Munfarida, “Perempuan dalam Tafsir Fatima
Mernissi”, Maghza, vol. 1, no. 2, Juli-Desember 2016, him. 24-28.

! Elya Munfarida, “Perempuan dalam Tafsir Fatima
Mernissi”, him. 33.
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pemikiran Fatima Mernissi dengan Mustafa Siba’i.
Namun sayangnya dalam mendeskripsikan pemikiran
Mernissi, Andi tidak banyak merujuk pada buku asli
Mernissi serta hanya ada satu Kkitab tafsir yang
digunakan vyaitu Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya
Mahmud Syaltut. Hasil istinbath hukum peran politik
perempuan menurut Mernissi adalah dasar pelarangan
perempuan berpolitik hanya untuk kepentingan
kekuasaan laki-laki.**  Kemudian Andi membuat
relevansi antara pemikiran Mernissi dengan Mustafa
as-Siba’i yang dihubungkan dengan undang-undang di
Indonesia. Jika as-Siba’i menggunakan metode
istinbath hukum dilalah alfaz yang hasilnya adalah
pelarangan perempuan berpolitik, maka berbeda
halnya dengan Fatima Mernissi yang menggunakan
metode giyas yang hasilnya adalah kebolehan
perempuan berpolitik, dan skripsi ini setuju dengan
istinbath hukum Mernissi.*® Hal senada juga dilakukan
Husniatul Jauhariyah yang membandingkan pemikiran
Fatima Mernissi dengan Yusuf al-Qaradawi. Namun
bedanya adalah Jauhariyah menjadikan surat an-Nisa’

ayat 34 sebagai dalil pro dan kontra tentang

%2 Andi, “Peranan Politik Perempuan Menurut Mustafa As-
Siba’i dan Fatima Mernissi”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010, him. 90.

%% Andi, “Peranan Politik Perempuan”, him. 115-116.
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kepemimpinan perempuan.®* Karena skripsi ini berupa
istinbath hukum, maka tidak banyak membahas
tentang penafsiran ayat. Jauhariyah hanya sekedar
mendeskripsikan pemikiran kedua tokoh tentang isu
kepemimpinan perempuan yang kemudian
dikomparasikan, atau dengan kata lain tidak ada
analisis  kritisnya. Persamaan pemikiran Fatima
Mernissi dengan Yusuf al-Qaradawi adalah sama-sama
menggunakan dalil hadis dari Abu Bakrah.*
Walaupun menggunakan dasar dalil yang sama, namun

karena metode yang digunakan berbeda, maka

% Husniatul Jauhariyah, “Perempuan Sebagai Kepala Negara

Studi Komparasi Pemikiran Fatimah Mernissi dan Yusuf al-
Qaradawi”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2016, him. 35.

% Lihat Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Magazi,

Bab Kitab al-Nabi ila al-Sari wa Qasir, No. 4073, CD Hadissoft,
Lidwa Pusaka Darussalam, 2016.
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“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Haitsam Telah
menceritakan kepada kami Auf dari Al Hasan dari Abu Bakrah
dia berkata: Sungguh Allah telah memberikan manfaat
kepadaku dengan suatu kalimat yang pernah aku dengar dari
Rasulullah, -yaitu pada waktu perang Jamal tatkala aku
hampir bergabung dengan para penunggang unta lalu aku
ingin berperang bersama mereka.- Dia berkata: 'Tatkala
sampai kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
bahwa penduduk Persia telah di pimpin oleh seorang anak
perempuan putri raja Kisra, beliau bersabda: "Suatu kaum
tidak akan beruntung, jika dipimpin oleh seorang wanita ”. (HR.
Bukhari)
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hasilnyapun  berbeda. Jika Fatima  Mernissi
membolehkan kepemimpinan perempuan secara
mutlak, berbeda dengan Yusuf al-Qaradawi yang
membolehkan kepemimpinan perempuan dengan
syarat hanya dalam ranah legislatif dan yudikatif, tidak
dalam ranah eksekutif.*

Kelompok keempat, mendeskripsikan konsep
yang dibangun Fatima Mernissi serta hubungannya
terhadap feminisme. Misalnya Rini Sutikmi yang
mendeskripsikan  jilbab sebagai batasan  aurat
perempuan dalam Islam dan jilbab menurut Fatima
Mernissi.  Selain itu, Sutikmi juga mencoba
menghubungkan jilbab dengan wacana feminis, seperti
feminis liberal, feminis marxis, feminis radikal dan

feminis sosial.®’

Sutikmi mengatakan bahwa Mernissi
menggunakan metode historis-kritis-kontekstual, yaitu
pengkajian ulang untuk menemukan aspek ideal moral
yang menuju pada keadilan. Sayangnya dalam skripsi
ini pengertian jilbab dan hAijab terasa bias, karena
walaupun di awal dijelaskan tentang jilbab sebagai
batas aurat, namun nyatanya dalam kesimpulan akhir

dikatakan bahwa jilbab menurut Mernissi dianggap

% Husniatul Jauhariyah, “Perempuan Sebagai Kepala

Negara”, him. 83.

% Rini Sutikmi, “Jilbab Dalam Islam (Telaah Atas Pemikiran
Fatima Mernissi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, him. 50-53.
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sebagai pemabatasan atau Aijab. Berbeda halnya
dengan Sofiana Khoirunnisa yang mendeskripsikan
hijab dengan feminisme menurut Fatima Mernissi.
Sayangnya Khoirunnisa hanya sebatas
mendeskripsikan tanpa adanya analisis kritis. Dalam
konsep feminis, Afjab dianggap sebagai hasil
konstruksi sosial, artinya menurut Mernissi tidak ada
doktrin agama yang mendiskreditkan perempuan, yang
ada adalah pihak-pihak yang memanfaatkan situasi.*®
Lebih lanjut Khoirunnisa mengatakan bahwa Mernissi
menggunakan kaidah rekonstruksi makna dengan
merekonstruksi ulang penafsiran ulama klasik, yang
menunjukkan  bahwa  deskriminasi  perempuan
merupakan hasil tradisi yang dibuat-buat dan bukan
dari ajaran agama Islam.*®

Dari klasifikasi kajian pustaka di atas, terlihat
bahwa hampir tiap tahun kajian ini tetap menarik
untuk dibahas. Jika kajian-kajian terdahulu lebih
menyorot tentang isu-isu seputar feminisme, politik,
kesetaraan gender dan kepemimpinan perempuan,

maka berbeda dengan penulis yang terfokus untuk

% Sofiana Khoirunnisa, “Hijab Dalam Konsep Feminisme
Fatima Mernissi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2017, him. 57.

% Sofiana Khoirunnisa, “Hijab Dalam Konsep Feminisme”,
him. 69-71.
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menggambarkan korelasi antara konsep Aijab dengan
peran perempuan menurut Fatima Mernissi dengan
menggunakan hermeneutika Dilthey, sebagai kerangka

teori.

F. Kerangka Teori

Penelitian  ini  menggunakan  Hermeneutika
Dilthey®™ dimana hermeneutika  sebagai metode
penafsiran, berarti memahami teks sebagaimana yang
dimaksud pengarang teks. Pembaca (reader)
memposisikan diri di dalam konteks kehidupan
pengarang teks (author), dengan melihat konteks
masyarakat, kebudayaan, dan sejarah yang melingkupi
pengarang teks. Dengan begitu, hermeneutika dapat
menjadi dasar proses memahami di dalam ilmu sosial
kemanusiaan, atau dalam bahasa Dilthey disebut
Geisteswissenschaften.**

Dalam hermeneutika Dilthey, untuk melakukan

penafsiran membutuhkan tiga langkah, yaitu:

“ Nama lengkapnya adalah Wilhelm Cristian Ludwig
Dilthey (1833-1911), seorang teolog dan filsuf Jerman yang dahulu
mengajar di universitas Berlin. Lihat F. Budi Hardiman, Seni
Memahami: Hermeneutik Dari Schleiermacher Sampai Derrida
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), him. 64-65.

* F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik Dari
Schleiermacher Sampai Derrida (Yogyakarta: PT Kanisius, 2015),
him. 71.
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1. Erleben (penghayatan)

Menurut Dilthey, penghayatan adalah aliran waktu
yang membentuk kesatuan, atau dengan kata lain
disebut perjalanan hidup. Sehingga posisi reader disini
tidak di luar sebagai pengamat, namun di dalam
sebagai peserta,*? melalui data-data sosio-historis yang
melingkupi author teks. Disini posisi penulis sebagai
reader, berusaha untuk melakukan penghayatan
terhadap konteks yang melingkupi teks (penafsiran
Fatima Mernissi) dan author (Fatima Mernissi), atau
biasa disebut dimensi bathiniah atau dunia metal
author. Oleh karena itu, dalam konsep penghayatan
ini, penulis akan menyajikan pengalaman baru dan
pengalaman lama Mernissi, mencakup pengalaman
hidup Mernissi saat masih kecil di herem Maroko,
hingga perjalanan pendidikannya ke Paris dan
Amerika Serikat, dan pembaharuan yang dilakukan
Mernissi setelah ia kembali ke Maroko lagi.

2. Ausdruck (ungkapan)

Menurut Dilthey, pemahaman terhadap teks dapat
dipahami melalui ungkapan author, menggunakan
logika yang sama dengan author yang terlihat dalam

84.

2 £ Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik, him. 83-
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autobiografinya.** Ungkapan disini merupakan hasil
penghayatan dimensi  bathiniyah author yang
kemudian diungkapkan dalam dimensi lahiriyah
berupa karya seni atau teks. Ada tiga macam bentuk
ungkapan, vaitu: idea, tindakan, dan gerak spontan.
Disini penulis sebagai reader akan menyajikan
ungkapan idea Fatima Mernissi, yang tertuang dalam
karya-karyanya tentang korelasi konsep Aijab dan
peran perempuan, berupa metodologi penafsiran yang
dilakukan Fatima Mernissi untuk mendekonstruksi
konsep Aijab yang membatasi peran perempuan.

3. Verstehen (pemahaman)

Dilthey membagi pemahaman menjadi dua
bentuk,* vyaitu: pertama, pemahaman elementer,
dalam pemahaman ini tidak dibutuhkan usaha untuk
memahami, karena maknanya dapat langsung
dimengerti, sebab reader dan author berada dalam satu
konteks. Kedua, pemahaman yang lebih tinggi, dalam
pemahaman ini butuh usaha untuk memahami karena
reader berbeda konteks dengan author. Disini penulis

sebagai reader berusaha mereproduksi penafsiran

* Kistiriana Agustin Erry Saputri, “Analisis Hermeneutika
Wilhelm Dilthey Dalam Puisi Du Hast Gerufen-Herr, Ich Komme
Karya Friedrich Wilhelm Nietzsche”, Skripsi Fakultas Bahasa dan
Seni UNY, Yogyakarta, 2012, him. 35.

* £. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik, him. 86-
87.
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Fatima Mernissi, atau dengan kata lain, dalam
pemahaman ini penulis menggambarkan ulang
penafsiran Mernissi tentang konsep Aijab dan peran
perempuan, ditambah dengan data-data konteks Arab
dan Maroko saat proses penafsiran itu terjadi.
Sehingga nantinya akan ada pemahaman yang sama
antara reader (penulis) dan author (Fatima Mernissi)
dalam memahami teks (buku karya Fatima Mernissi).

Pemahaman yang sama bukan berarti satu
pemahaman, artinya bahwa dalam analisis selanjutnya,
penulis akan memaparkan pandangan positif dan
pandangan negatif terhadap penafsiran Fatima
Mernissi. Sehingga hermeneutika Dilthey adalah
sebuah alat untuk memahami penafsiran Fatima
Mernissi seutuhnya, agar tidak terjadi reduksi makna
interpretasi, atau dengan kata lain, agar tidak ada kesan
menghakimi, ketika penulis melakukan analisis
tentang pandangan positif dan pandangan negatif

terhadap penafsiran Fatima Mernissi.
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% Fatima Mernissi

Konteks sosio-
historis author texts _
Reader Author texts

Herm eneutika
Dilthey

4

Verstehen (pemaham an)

Eonteks sosio-historis
Marako

Ausdruck (ungkapan) Erlebnis (penghayatan)

TeksFatima Metniss Perjalananhidup Fatim a Mermnissi

Gam bar 1: Peta Konsep Herm eneutila Dilthey

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
perspektif ~ feminis,”  artinya  penelitian ini
menggambarkan pandangan feminis tentang korelasi
antara konsep Aijab dengan peran perempuan dalam

masyarakat. Sedangkan dalam metode penelitian al-

** Para peneliti kualitatif sering kali menggunakan perspektif
teoritis sebagai panduan umum untuk meneliti, misalnya saja
perspektif feminis yang mencakup isu-isu gender. Lihat John W.
Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches (Third edition) terj. Achmad Fawaid
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 93-94.
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Qur’an dan tafsir, penelitian ini termasuk kedalam
kategori penelitian tokoh (dirasat fi rijal al-mufassirin
wal musytasyrigin).*® Penelitian ini sepenuhnya adalah
penelitian pustaka (library research), karena sumber
utama adalah berupa karya buku yang telah
terdokumentasi.
2. Sumber data

Penelitian ini di batasi dengan sumber primer
berupa sebagian karya Fatima Mernissi, yaitu:

a. Tentang konsep Aijab terdapat dalam buku:
Women and Islam: An Historical and
Theological Enquiry; dan The Vail and The Male
Elite: A Feminist Interpretation of Women'’s
Right in Islam;

b. Tentang peran perempuan terdapat dalam buku:
Islam and Democracy: Fear of the Modern
World; Women'’s Rebellion and Islamic Memory;
Beyond The Veil: Male-Female Dynamic In
Modern Moslem Society dan The Forgetten Of
Queen In Islam.

c. Tentang Autobiografi Mernissi dalam bukunya

Dreams of Trespass: Tales of a Harem Girlhood.

*® Ppenelitian tokoh merupakan salah satu jenis penelitian
kualitatif, dimana titik tekannya pada pemikiran tokoh yang mengkaji
al-Qur’an dan tafsir. Lihat Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-
Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: ldea Press, 2015), him. 29-31.
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Sumber sekunder juga berupa buku, yaitu:

a. Tentang Hermeneutika Dilthey: Seni Memahami:
Hermeneutik Dari  Schleiermacher  Sampai
Derrida karya F. Budi Hardiman.

b. Tentang llmu Tafsir: Kaidah Tafsir: Syarat,
Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an karya M.
Quraish Shihab; kitab-kitab tafsir klasik seperti
Tafsir Jami’ al’Bayan at-Ta’wil Ayi al-Qur’an
karya ath-Thabari.

c. Tentang perspektif gender, seperti: Rekonstruksi
Metodologis Wacana Kesetaraan Gender Dalam
Islam karya Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk.;
Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan
Ulama Masa Lalu dan  Cendekiawan
Kontemporer karya M. Quraish  Shihab;
Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Kedudukan
Wanita dalam Islam karya Siti Zubaidah dll;
Perempuan, Islam dan Negara: Pergulatan
Identitas dan Entitas karya Husein Muhammad,
jurnal-jurnal; dll.

3. Jenis data dan Teknik Pengumpulan data

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka,
maka jenis data yang digunakan merupakan literary
research, dengan teknik pengumpulan data dari buku-

buku yang telah terdokumentasi.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Data hasil penelitian akan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif, *’ yang
dibagi menjadi dua tahapan utama:
a. Menggambarkan korelasi antara konsep Aijab
dengan peran perempuan menurut penafsiran
Fatima Mernissi.
b. Mengaplikasikan teori hermeneutika Dilthey
kedalam penafsiran Fatima Mernissi tentang
korelasi antara konsep Aijab dan peran

perempuan.

H. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian nantinya akan disajikan dalam
pokok pembahasan, dengan rincian sebagai berikut :

Bab I, pendahuluan, berisi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
signifikansi penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Pendahuluan disini diperlukan untuk mengenalkan
variabel-variabel dalam penelitian, teori yang

digunakan sebagai alat untuk menjawab rumusan

" Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data untuk

mencapai pemahaman terhadap suatu fokus kajian yang kompleks,
dengan cara memisahkan tiap- tiap bagian (konsep hijab dan peran
perempuan) dari keseluruhan fokus yang diteliti. Lihat Moh Soehadha,
Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 134.
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masalah dan metode yang digunakan dalam penelitian,
sebagai awalan sebelum menuju pembahasan yang
lebih lanjut.

Bab I, pada bab ini akan memperkenalkan tema
penelitian ini, yaitu definisi Aijab dan jilbab, sejarah
perkembangan hAijab, dan bagaimana penafsiran
mengenai Aijab dari klasik hingga kontemporer serta
implikasinya terhadap peran perempuan. Bab Il ini
sebagai gambaran umum tentang tema yanag akan
dikaji dalam penelitian ini, sehingga nanti pada bab
selanjutkan akan dibahas secara khusus dan rinci
mengenai objek Kkajian yaitu penafsiran Fatima
Mernissi.

Bab I, pada bab ini akan mendiskripsikan
biografi dan karya-karya Fatima Mernissi objek kajian,
dengan penjelasan secara rinci menggunakan aplikasi
hermeneutika Dilthey sebagai alat untuk membaca
penafsiran Fatima Mernissi tentang konsep Aijab dan
peran perempuan, dengan tiga langkah yang digagas
Dilthey, vyaitu erlebnis, ausdruck, dan verstehen.
Diharapkan dengan heremeneutika Dilthey, penafsiran
Fatima Mernissi dapat dipahami secara utuh. Sehingga
tidak ada kesan menghakimi pada analisis kritis, yang
akan penulis lakukan dalam bab selanjutnya.

Bab IV, pada bab ini penulis akan melakukan

analisis kritis dengan melihat pandangan positif dan
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pandangan negatif terhadap penafsiran Fatima
Mernissi, serta relevansi penafsiran Mernissi dalam
konteks Indonesia. Dengan merujuk langsung ke buku
yang digunakan Mernissi sebagai rujukan, untuk
mengungkap bahwa banyak interpretasi lain dalam
konsep hijab dan peran perempuan, sebagai sumber
referensi lain yang bisa dijadikan bahan pertimbangan,
yang mungkin berguna bagi penelitian selanjutnya.
Bab V, penutup, yang berisi kesimpulan sebagai
jawaban atas rumusan masalah, serta saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada dua alasan yang melatarbelakangi penulis
menggunakan hermeneutika Dilthey untuk memahami
penafsiran Fatima Mernissi: Alasan Pertama, struktur
hermeneutika Dilthey berupa reproduksi teks. Hal ini
sesuai dengan penelitian penulis yang merupakan kajian
tokoh, dimana penulis berusaha memahami kembali
proses penafsiran Fatima Mernissi, untuk mendapatkan
pemahaman seutuhnya. Atau dengan kata lain, penulis
melakukan pemahaman atas pemahaman. Alasan Kedua,
sama-sama menggunakan kajian historis dalam memahami
teks. Mernissi melakukan kajian historis dalam
penafsirannya, hal sama juga diperlukan dalam
hermeneutika Dilthey. Menurut Dilthey, suatu pemahaman
membutuhkkan kajian historis dengan melihat konteks
yang melingkupi author teks. Oleh karena itu Nasaruddin
Umar mengatakan bahwa “penulis teks adalah anak
zamannya”, artinya bahwa untuk memahi teks diperlukan
pemahaman kondisi geografis, sejarah, dan latar belakang

sosial budaya penulis teks tersebut.® Sehingga penggunaan

! Nasaruddin Umar, Bias Jender Dalam Penafsiran al-
Qur’an: Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ilmu Tafsir
Fakultas Ushuluddin IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Jakarta: IAIN
Syarif Hidayatullah, 2002), him. 14.

109
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teori hermeneutika Dilthey pada penelitian ini dirasa tepat
karena kesimpulan diperoleh dari kilas balik ke ‘masa
lalu’ yang melingkupi Mernissi, atau apa yan disebut
Dilthey dengan verstehen.

Sehingga  didapatkan ~ kesimpulan ~ bahwa
karakteristik Moroko-Arab yang lahir pada awal
kemerdekaan Maroko, atau saat masa kecil Mernissi, serta
realitas masyarakat Maroko ikut memberikan pengaruh
pada penafsiran Mernissi. Oleh karena itu dalam
penafsirannya, Mernissi melakukan penelitian yang
diwakili dengan pandangan perempuan tradisionalis dan
perempuan modern Maroko. Dari sini terlihat bahwa
penafsiran Mernissi bersifat kasuistik, artinya bahwa
belum tentu berlaku hal yang sama ditempat yang berbeda.
Sama halnya dengan kasus yang terjadi di negara Arab
atau Timur Tengah, bahwa hijab sebagai sesuatu yang
historis tentu memiliki problem yang berbeda dengan
negara lain yang ahistotis tentang A#jab. Jika di Indonesia
hijab yang Dberarti jilbab dianggap sebagai gerakan
perempuan modern, namun di negara-negara ‘Arab’ justru
perempuan modern yang memulai gerakan menanggalkan
hijab?

Verstehen lebih lanjut dalam penafsiran Fatima

Mernissi dilihat dari konteks Maroko dahulu dan

2 Arif Maftuhin, “Menyingkap Struktur Makna Pakaian
Arab”, Musawa, vol. 10, no. 1, Januari 2011, him. 157.
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Indonesia sekarang menunjukkan dampak positif, terbukti
dengan lahirnya gerakan-gerakan perempuan Indonesia
bahkan tidak hanya dari kalangan mahasiswa, namun juga
dari kalangan pesantren. Inilah yang penulis sebut pada
bab IV sebagai relevansi konsep Aijab di Maroko dan
Indonesia. Ada pandangan positif terhadap penafsiran
Mernissi, yaitu: pertama, penafsiran Mernissi sebagai
usaha untuk menyadarkan perempuan untuk maju dalam
berbagai aspek kehidupan sosial. Kedua, kritik Mernissi
bukanlah pada al-Qur’annya, tetapi penafsiran al-Qur’an
yang bias gender. Ketiga, tujuan Mernissi bukanlah
emansipasi perempuan (persamaan dengan laki-laki),
namun proporsionalitas dari unit heteroseksual. Keempat,
kritik Mernissi adalah berdasarkan realitas sosial. Kelima,
pentingnya dimensi etika dalam konsep  Aijab
kontemporer.

Tidak ada karya yang sempurna, oleh karena itu
terdapat pula pandangan negatif dan kritik terhadap
penafsiran Mernissi, yaitu: pertama, bersifat kasuistik atau
lokal dan bersifat temporal. Kedua, awal penafsiran
Mernissi berdasarkan prakonsepsi yang negatif, yang
menyebabkan penafsirannya subjektif. Ketiga, penafsiran
Mernissi yang berbeda dengan mufassir-mutassir lainnya.
Keempat, pandangan negatif Mernissi terhadap khalifah
Umar bin Khatab yang tertuang dalam bab tersendiri

dibukunya Women and Islam: An Historical and Theological
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Enquiry, yaitu bab Umar dan Para Pria Madinah. Kelima,
Mernissi tidak menjelaskan perkembangan historis tentang
penafsiran makna hAijab yang berimplikasi pada
percampuran definisi antara kata Aijab (pembatasan ruang)
dengan jilbab (pakaian), khimar (penutup kepala), dan
nigab (penutup wajah).

Kemudian mengenai relevansinya dengan konteks
Indonesia menunjukkan dua hal: pertama, semangat
Mernissi untuk ‘menyadarkan’ peran publik perempuan
terasa di Indonesia, dimana buku-buku Mernissi banyak
dirujuk dan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, serta
mulai banyak aktivis perempuan Indonesia dari berbagai
kalangan. Kedua, antara Maroko dan Indonesia memiliki
masalah yang sama yaitu pembatasan atau pembagian
peran perempuan, namun jika legitimasi hukum di
Maroko menggunakan konsep /Aijab, namun di Indonesia
faktor tradisi atau adat lebih mendominasi.

Saran Penelitian

Interpretasi bukanlah sesuatu yang baku, sehingga
perlu dilakukan reinterpretasi setiap saat dengan melihat
realitas sosial namun tetap sesuai dengan kaedah-kaedah
agama. Penulis sependapat dengan Nasaruddin Umar
bahwa penulis teks merupakan ‘anak zamannya. Sehingga
bias gender yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir tidak
berarti bahwa ulama tafsir mendeskriminasi perempuan.

Begitupula dengan penafsiran yang berwawasan gender



113

tidak sepatutnya dicurigai sebagai upaya westernisasi
pemahaman al-Qur’an, karena yang dimaksud penafsiran
berwawasan gender adalah penafsiran yang memberikan
perhatian dan pemihakkan terhadap pemberdayaan
kelompok jenis kelamin yang tertindas.® Sehingga tidak
menutup kemungkinan suatu saat akan ada penafsiran
yang membela hak-hak kaum laki-laki.

Tujuan penafsiran Fatima Mernissi bukanlah
emansipasi perempuan (persamaan dengan laki-laki),
namun pemberian hak yang proporsional antara laki-laki
dan perempuan. Sehingga konsep Aijab yang merupakan
hasil dari Islam sebagai politik perlu didekonstruksi,
supaya tidak ada lagi pembatasan peran perempuan. Ada
beberapa saran dari Musadah Mulia agar kesadaran
perempuan akan peran publik yang di suarakan Fatima
Mernissi dapat tercapai, yakni dengan memperbanyak
intelektual muslimah yang produktif menulis buku dan
memanfaatkan media sosial yang berwawasan gender.*

Penafsiran Mernissi bukanlah sesuatu yang final, ia
merupakan pemantik semangat untuk membuka kesadaran
perempuan tentang peran publik yang dimilikinya. Jika

penafsiran Mernissi tentang konsep Aijab Qs. Al-Ahzab:

® Nasaruddin Umar, Bias Jender Dalam Penafsiran al-
Qur’an, him. 57-58.

* Siti Musdah Mulia, Indahnya Islam: Menyuarakan
Kesetaraan dan Keadilan Gender (Yogyakarta: SM & Naufan
Pustaka, 2014), him. 106.
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53 adalah masalah pembebasan perempuan dalam ruang
publik, maka alangkah lebih baik penelitian selanjutnya
dihubungkan dengan Qs. Al-Ahzab: 33. Sehingga fokus
penelitian selanjutnya bukan masalah Aijab tetapi masalah

peran perempuan.
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